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Abstrak

Penelitian tentang sistem pemberian pakan ikan otomatis berbasis loT menunjukkan
keberhasilan signifikan dalam berbagai aspeknya. Pengujian perangkat keras, termasuk
mikrokontroler, sensor ultrasonik, servo, dan pompa air, menunjukkan semua
komponen berfungsi optimal dalam kondisi nyata. Sistem ini mampu memberikan
pakan otomatis pada pukul 07.00 dan 19.00 serta mengisi ulang pakan saat sisa pakan
berada pada rentang 40% hingga 60%, memastikan efisiensi penggunaan pakan dan
mendukung kesehatan serta pertumbuhan ikan. Pengujian perangkat lunak, termasuk
kode program yang dikembangkan dengan Arduino IDE dan aplikasi Blynk,
menunjukkan kinerja yang responsif dan aman, memungkinkan kontrol jarak jauh yang
efektif. Sistem ini secara signifikan mengurangi intervensi manual, menghemat waktu
dan tenaga pengguna, serta memastikan distribusi pakan yang tepat dan konsisten. Oleh
karena itu, sistem ini adalah solusi andal dan efisien untuk pemberian pakan ikan
otomatis berbasis IoT, memberikan manfaat besar bagi peternak ikan.

Kata kunci : sistem cerdas, pakan ikan otomatis, internet of things (IoT)
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Abstract

Research on IoT-based automatic fish feeding systems has shown significant success in
various aspects. Hardware testing, including the microcontroller, ultrasonic sensor,
servo, and water pump, demonstrated that all components function optimally under
real conditions. The system is capable of automatically feeding at 7:00 AM and 7:00 PM
and replenishing feed when the remaining feed is within the range of 40% to 60%,
ensuring efficient feed use and supporting the health and growth of the fish. Software
testing, including program code developed with the Arduino IDE and the Blynk
application, demonstrated responsive and secure performance, enabling effective
remote control. This system significantly reduces manual intervention, saving user time
and effort, and ensures precise and consistent feed distribution. Therefore, this system
is a reliable and efficient solution for loT-based automatic fish feeding, providing
substantial benefits to fish farmers.

Keywords : intelligent system, automatic fish feeding, Internet of Things (10T)

A. Pendahuluan

Pemeliharaan akuarium semakin populer di kalangan pecinta ikan hias, namun tantangan
utama adalah menjaga kesehatan ikan melalui pemberian pakan dan pencahayaan yang
konsisten. Pemberian pakan secara manual seringkali tidak teratur, yang dapat berdampak
negatif pada kesehatan ikan, terutama bagi mereka yang sering meninggalkan rumah. Nutrisi
pakan yang tepat sangat penting untuk kesehatan ikan (Devani, 2020). Penelitian sebelumnya,
seperti yang dilakukan oleh Syah et al. (2015), menunjukkan adanya alat otomatis, namun
belum memanfaatkan teknologi 10T yang dapat meningkatkan kontrol berbasis sensor
(Rahmadhani & Widya Arum, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem cerdas pemberian pakan ikan
otomatis berbasis 0T yang memungkinkan pemantauan dan pengaturan lingkungan akuarium
secara real-time, menawarkan solusi yang lebih praktis dan efektif bagi pemilik akuarium untuk
menjaga kesehatan ikan mereka dengan konsistensi dan kontrol jarak jauh.

Pengembangan Sistem Cerdas Pemberian Pakan Ikan Otomatis Berbasis [oT merujuk pada
proses penciptaan sebuah sistem yang memanfaatkan teknologi cerdas dan Internet of Things
(IoT) untuk mengotomatisasi proses pemberian pakan ikan di kolam atau tambak. Sistem
cerdas mengacu pada penggunaan teknologi yang mampu mengambil keputusan secara mandiri
berdasarkan data dan kondisi yang ada. Dalam konteks ini, sistem cerdas dapat menilai kapan
dan seberapa banyak pakan harus diberikan kepada ikan. Sistem ini biasanya menggunakan
algoritma yang dapat diprogram untuk menyesuaikan pemberian pakan berdasarkan kondisi
lingkungan, perilaku ikan, atau jadwal yang telah ditentukan.

Pemberian pakan otomatis berarti proses pemberian makanan kepada ikan dilakukan
secara otomatis tanpa intervensi manusia. Sistem ini dirancang untuk menggantikan atau
mengurangi kebutuhan akan tenaga manusia dalam proses pemberian pakan. Alat pemberi
pakan (feeder) dikendalikan oleh mikrokontroler atau komputer yang telah diprogram untuk
mendistribusikan pakan pada waktu-waktu tertentu atau berdasarkan kondisi tertentu. IoT
adalah jaringan perangkat yang terhubung ke internet, memungkinkan perangkat-perangkat ini
untuk saling berkomunikasi dan bertukar data.

Dalam sistem pemberian pakan ikan, perangkat seperti sensor, aktuator, dan pengontrol
akan terhubung melalui internet. Data dari sensor (seperti suhu air, pH, dan tingkat oksigen)
dapat dikirim ke platform cloud untuk dianalisis atau untuk pemantauan jarak jauh.
Berdasarkan data ini, sistem dapat memutuskan kapan dan seberapa banyak pakan yang harus
diberikan. Pengguna dapat mengontrol dan memantau sistem dari jarak jauh melalui aplikasi di
smartphone atau komputer, memberikan fleksibilitas dan efisiensi yang lebih besar.

Dengan pemberian pakan yang lebih terkontrol, sistem ini membantu mengurangi
pemborosan pakan dan meningkatkan efisiensi pemberian pakan, yang pada gilirannya
meningkatkan pertumbuhan ikan. Kondisi lingkungan yang dipantau secara real-time
membantu menjaga kesehatan ikan, karena sistem dapat memberikan peringatan dini jika ada
perubahan lingkungan yang berpotensi berbahaya. Peternak dapat memantau kondisi tambak
dan mengatur pemberian pakan dari mana saja, kapan saja, selama ada koneksi internet.
Mengurangi kebutuhan akan pemantauan manual dan intervensi dalam pemberian pakan,
sehingga waktu dan tenaga dapat dihemat. Secara keseluruhan, pengembangan sistem ini
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bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan manajemen dalam budidaya ikan,
sambil memastikan kondisi optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan ikan.

B. Metodologi

Lokasi penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu mulai dari Mei s/d Juni 2024 di
Laboratorium Teknik Elektro Unismuh Makassar.

Power Supply
RIC

ESP 32 —bl Relay }—u‘ Pompa |
! ! Il—l v

Aplikasi Blynk

Gambar 1. Blog Diagram Sistem Cerdas Pemberian Pakan Ikan Otomatis

a. Identifikasi Kebutuhan
Mulailah dengan mengidentifikasi fungsi-fungsi yang diinginkan untuk dikendalikan secara
otomatis dalam pengaturan akuarium, termasuk pemantauan dan kontrol terhadap faktor-
faktor seperti pemberian pakan dan pencahayaan.

b. Pemilihan Komponen
Pilihlah komponen elektronik yang paling sesuai dengan kebutuhan Anda, seperti
mikrokontroler, sensor, motor servo untuk mekanisme pemberian pakan, relay module, dan
adaptor daya.

c. Desain Sirkuit
Buatlah desain sirkuit yang efisien dan efektif dalam menghubungkan semua komponen,
dengan mempertimbangkan kebutuhan daya dan arus masing-masing komponen serta
prinsip-prinsip desain yang baik.

d. Layout PCB
Jika diperlukan, buatlah layout PCB yang memadai untuk menyusun komponen secara fisik,
membantu dalam penyusunan dan memastikan koneksi yang baik di antara mereka.

Tabel I. Koneksi Motor Servo 1 dengan board NodeMCU
servo board NodeMCU

pin D14
VCC VCC/5v
GND GND

Tabel II. Koneksi Motor Servo 2 dengan board NodeMCU
Servo board NodeMCU

Pin D27
VCC VCC/3v
GND GND

Tabel III. Koneksi Relay / pompa dengan board NodeMCU
relay / pompa board NodeMCU

DC + VCC
DC - GND
IN D15
COM 12v
NO + pompa
Tabel IV. Koneksi LCD dengan board NodeMCU
LCD board NodeMCU
GND GND

VCC 5v
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SDA D21
SCL D22

Tabel V. Koneksi RTC dengan board NodeMCU

LCD board NodeMCU
VCC VCC / 5v
GND GND

SDA D21

SCL D22

Tabel VI. Koneksi Ultrasonik dengan board NodeMCU
Ultrasonic  board NodeMCU

VCC VCC / 5v
Trig D13
ECHO D12
GND GND

¢ START
v
| Inisialisasi Sistem |
|

L
| Teraplkan Fontrol Otomatis I“ |

-
| Tentukan Waktu Pemberian Pakan | Baca Sensor Ultrasonik |

| Aktifltan Pemberian Pakan | Amnalisa penampungan
Cadangan pemberian pakan

| Tunggu Wakm Pemberian Pakan Selesai | +

Pemberian pakan secara
otomatis berdasarkan nilai
| Nonaktiflan Pemberian Pakan sensor yang ditentukan

| Tampilkan informasi di LCDy |

-
| Periksa aplikasi blynk }—
!

| Terima perintah dari pengguna |

b4

-::____________:\lode u:i:mua]‘.:__________——
P Tidalk
L

| Terapkan perintah vang diterima |

Ya

| Ulangi proses secara berkala |

END

Gambar 2. Flowchart mekanisme kerja alat

e. Interaksi Pengguna
Mode manual memungkinkan interaksi langsung antara pengguna dan sistem, di mana
pengguna dapat memberikan perintah langsung untuk mengontrol fungsi-fungsi tertentu
seperti pemberian pakan dan pencahayaan.

f. Terima Perintah dari Pengguna
Sistem menunggu perintah dari pengguna yang dapat diberikan melalui antarmuka
pengguna seperti tombol atau layar sentuh, atau melalui aplikasi terhubung seperti Blynk,
dan kemudian menerapkannya sesuai dengan instruksi yang diberikan.

g. Terapkan Kontrol Otomatis
Berdasarkan data yang diperoleh, sistem menerapkan kontrol otomatis untuk mengatur
berbagai fungsi dalam akuarium, seperti pemberian pakan dan pencahayaan. Sistem
menentukan waktu pemberian pakan, mengaktifkan mekanisme sesuai jadwal, dan
menonaktifkannya setelah proses selesai, serta memeriksa sensor ultrasonik dan tingkat air,
serta mengatur pencahayaan sesuai kondisi yang terdeteksi, dengan informasi ditampilkan
pada LCD dan memeriksa aplikasi Blynk untuk perintah opsional. Setelah semua langkah
dilakukan, sistem akan kembali ke langkah awal dan mengulangi proses secara berkala
untuk mempertahankan kondisi optimal dalam akuarium.
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C. Hasil dan Pembahasan

Pengujian perangkat keras dalam penelitian pemberian pakan ikan berbasis IoT mencakup
verifikasi dan kalibrasi komponen elektronik seperti mikrokontroler dan sensor, serta uji
konektivitas dan stabilitas komunikasi dengan server IoT. Sistem diuji dalam kondisi nyata
untuk memastikan distribusi pakan otomatis berfungsi dengan baik, mengidentifikasi dan
memperbaiki masalah teknis untuk memastikan keandalan dan efisiensi di lapangan.

O,

Gambar 4. Pemerian pakan pada jam 19.00 malam

Hasil pengujian sistem pemberian pakan ikan otomatis berbasis [oT menunjukkan
bahwa sistem ini berjalan dengan efektif dan efisien. Pakan diberikan secara otomatis pada
pukul 07.00 dan 19.00 setiap hari, dengan pengisian ulang pakan dilakukan saat sisa pakan
berada pada rentang 20% hingga 40%. Hal ini memastikan tidak ada pakan yang terbuang,
mengurangi intervensi manual, serta memungkinkan pemantauan real-time dan notifikasi
aktivitas pengisian pakan, sehingga menghemat waktu dan tenaga pengguna. Selain itu, sistem
ini dilengkapi dengan LCD yang menampilkan waktu secara real-time, membantu pengguna
memantau waktu pemberian pakan dengan lebih mudah dan memastikan keteraturan dalam
jadwal pemberian pakan.

Pengujian perangkat lunak dalam proyek pemberian pakan ikan berbasis IoT
melibatkan tahap fungsionalitas untuk mengontrol perangkat, integrasi untuk memastikan
kesesuaian dengan perangkat keras, pengujian kinerja untuk responsivitas real-time, dan
pengujian keamanan untuk melindungi dari serangan. Tahapan ini penting untuk memastikan
operasi yang andal dan efektif.

a. Pengujian kode program
Pengujian program dilakukan untuk memverifikasi bahwa logika pengendalian berjalan
sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Program tersebut dikembangkan menggunakan
perangkat lunak Arduino IDE. Pengujian dilakukan dengan memberikan input simulasi dan
memonitor output yang dihasilkan oleh program. Setelah melakukan serangkaian pengujian
dan simulasi terhadap program yang telah dibuat, ditemukan bahwa hasil program sesuai
dengan mekanisme kerja yang telah ditetapkan.

b. Pengujian Aplikasi Blynk
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Gambar 5. Hasil interface aplikasi blynk untuk mengontrol alat pemberian pakan ikan otomatis
berbasis [oT
Pengujian aplikasi Blynk meliputi tes koneksi, kontrol fungsionalitas, notifikasi, antarmuka
pengguna, keamanan, dan integrasi dengan layanan lain. Tujuannya adalah mengevaluasi
kualitas dan kinerja aplikasi dalam mengendalikan perangkat IoT secara jarak jauh melalui
internet. Dengan serangkaian pengujian tersebut, dapat dipastikan bahwa aplikasi Blynk dapat
berfungsi dengan baik dalam menyediakan kontrol yang responsif dan aman untuk penggunaan
dalam konteks pengendalian perangkat [oT.
c¢. Tantangan
Sinyal internet yang lemah dapat mengganggu pengoperasian sistem pemberian pakan ikan
otomatis berbasis [oT, menyebabkan notifikasi dan pemantauan tertunda atau tidak
diterima sama sekali. Selain itu, komponen elektronik dalam sistem ini rentan terhadap
kerusakan jika terkena air, yang bisa menyebabkan malfungsi atau berhenti beroperasi.
Solusi yang dapat diterapkan meliputi pemasangan repeater atau extender untuk sinyal,
penggunaan pelindung kedap air, serta pemilihan operator seluler dengan sinyal kuat dan
integrasi dengan jaringan kabel untuk memastikan koneksi yang stabil.

D. Kesimpulan

Sistem cerdas pemberi pakan ikan otomatis terintegrasi dengan platform IoT,
memungkinkan pemantauan dan kontrol melalui aplikasi Blynk. Pengujian menunjukkan semua
komponen berfungsi optimal, mendukung otomatisasi efektif dengan pemberian pakan pada
pukul 07.00 dan 19.00, serta pengisian ulang saat sisa pakan 20%-40%. Sistem ini efisien dan
efektif, mengoptimalkan penggunaan pakan tanpa pemborosan, serta mendukung keberlanjutan
operasional akuakultur modern. Kesimpulan dari judul Pengembangan Sistem Cerdas
Pemberian Pakan Ikan Otomatis Berbasis IoT proyek ini bertujuan untuk menciptakan sebuah
sistem yang memanfaatkan teknologi cerdas dan Internet of Things (IoT) untuk
mengotomatisasi proses pemberian pakan ikan. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan
efisiensi pemberian pakan, mengoptimalkan pertumbuhan ikan, dan memungkinkan
pemantauan serta pengendalian jarak jauh melalui konektivitas internet. Dengan demikian,
sistem ini akan membantu mengurangi intervensi manual, meminimalkan pemborosan pakan,
dan menjaga kesehatan ikan melalui pemantauan kondisi lingkungan secara real-time.

Adapun saran berdasarkan penelitian yaitu penambahan sensor pH 45026 untuk memantau
tingkat keasaman air dengan lebih akurat dalam sistem pemberian pakan ikan otomatis.
Penambahan suhu air secara real-time menggunakan sensor DS18B20 untuk menjaga stabilitas
suhu yang sesuai dengan kebutuhan ikan yang dipelihara. Penambahan pompa air yang lebih
tahan lama, seperti pompa dari Sinleader, untuk mengevaluasi daya tahan dan efisiensi
operasional dalam jangka panjang.
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